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Abstract. The community service program aims to improve literacy skills and develop a culture of numeracy literacy
in the home environment through reading houses. The form of community service activities is carried out through
counselling or education on the importance of literacy for students through storytelling activities and playing picture
puzzles. The community service program is carried out collaboratively by a group of lecturers and students and
reading house volunteers and companions in the Nanganesa area, Ende Regency. Implementation of activities goes
through several stages, namely planning, determining technical implementation, program implementation and
evaluation. The results of community service have succeeded in improving children's literacy skills through storytelling
activities and playing puzzles. It is hoped that they can implement them in the school environment.
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Abstrak. Program pengabdian kepada masyarakat bertujuan untuk meningkatkan kemampuan literasi serta
mengembangkan budaya literasi numerasi di lingkungan rumah melalui rumah baca. Bentuk kegiatan pengabdian
kepada masyarakat dilakukan dengan penyuluhan atau edukasi pentingnya literasi bagi siswa melalui kegiatan
mendongeng dan bermain puzzle gambarProgram pengabdian kepada masyarakat dilakukan secara kolaboratif
oleh kelompok dosen dan mahasiswa serta relawan rumah baca dan pendamping sekami daerah Nanganesa,
Kabupaten Ende. Pelaksanaan kegiatan melalui beberapa tahapan yaitu perencanaan, penentuan teknis
pelaksanaan, pelaksanaan program dan evaluasi. Hasil pengabdian masyarakat yang diperoleh telah berhasil
meningkatkan kemampuan literasi anakmelalui kegiatan mendongeng dan bermain puzzle dan diharapkan dapat
mereka implementasikan saat mereka berada di lingkungan sekolah.
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PENDAHULUAN

Salah satu kemampuan yang dibutuhkan anak usia dini dan perlu adanya dukungan orang
dewasa disekitar anak adalah literasi. Kemampuan literasi pada awalnya merujuk pada
keterampilan membaca dan menulis. Kemudian, konsep ini berkembang menjadi kemampuan
berbahasa yang melibatkan keterampilan membaca, menulis, mendengarkan, dan berbicara (
Iskandar, Dewi & Hayat, 2024). Kemampuan literasi sendiri merupakan jembatan sosial
pertama bagi anak untuk melakukan kehidupan sosialnya. Pengalaman literasi yang bermakna
diperoleh anak saat berinteraksi dengan anak yang lain, masyarakat, dan lingkungan sekitar
dalam suasana yang menyenangkan. (Salsa, Madyawati & Laely, 2024). Literasi memiliki peran
yang penting bagi kelangsungan hidup manusia, seperti memecahkan masalah, menganalisis,
memahami informasi, dan lain-lainnya (Sentoso, et. al., 2021).

Upaya membudayakan literasi di masyarakat dapat dilakukan oleh semua individu.
Semua masyarakat, bukan hanya pendidik, dituntut menjadi motivator kegiatan literasi di
masyarakat dan lingkungannya, terutama bagi anak caln penerus bangsa. Jika kegiatan literasi
sudah membudaya di sekolah, maka akan terbentuk generasi berkarakter yang baik yang perlu
tetap dibimbing ditengah masyarakat (Kara, et., al., (2024). Kegiatan ini perlu dilakukan untuk
meningkatkan kuantitas waktu belajar serta dilakukan untuk meningkatkan minat baca dan
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literasi masyarakat, peran masyarakat tak hanya sebagai tempat untuk bermain atau bersosial,
tetapi juga memantik minat anak akan pentingnya literasi (Banurea & Saragih, 2022). Hal ini
berarti bahwa Kegiatan literasi sangat berperan aktif dalam mengembangkan potensi siswa
dalam menangkap pengetahuan. Literasi dibutuhkan untuk anak agar mampu mengembangkan
ide dalam mengembangkan kegiatan dunia tulis menulis dan menangkap sifat abstrak
pengetahuan.

Mendongeng merupakan salah satu bentuk tradisi lisan sebagai sarana komunikasi dan
sudah ada berabad-abad yang lalu. Tradisi lisan ini terus berkembang, dan pernah menjadi
bentuk literasi stimulus bagi orang tua dalam mengantar tidur yang kini berkembang
bentuknya menjadi bentuk literasi membaca lantang dengan berbagai aneka do ngeng di
masyarakat (Putri, Sari & Miswanto, 2022). Mendongeng bila dilakukan dengan pendekatan
yang sangat akrab akan mendorong terbukanya cakrawala pemikiran anak, sejalan dengan
pertumbuhan jiwa sehingga mereka akanmendapat sesuatu yang sangat berharga bagi dirinya
dan dapat memilih mana yang baik danmana yang buruk dongeng yang sesuai dengan usia anak
serta mengandung nilai pendidikan yang bermanfaat untuk anak. Di samping mengandung nilai-
nilai yang bermanfaat bagi anak kegiatan mendongeng merupakan metode terbaik untuk
membuat anak belajar. Anak-anak sering menggunakan waktu belajar seenaknya. Dengan
mendongeng, anak akan mendengarkan dengan penuh perhatian karena dongeng sangat
menarik bagi anak-anak (Priyono, 2021) (Putri, Sari & Miswanto, 2022).

Mendongeng menjadi pilihan literasi yang sangat melekat dengan budaya Indonesia. Hal
ini dipercayai karena masyarakat Indonesia dikenal lebih mudah menyerap budaya berbicara
dan mendengar, kemudian menuangkannya dalam bentuk tulisan. Dongeng merupakan karya
literasi yang dihasilkan oleh nenek moyang sebelumnya sebagai salah satu bentuk budaya
sastra. Penciptaan dongeng ini merupakan upaya untuk menggerakkan budaya literasi dari
generasi penerus. Budaya literasi dengan membaca dongeng merupakan upaya orang tua untuk
membantu anak usia dini dalam mengembangkan potensi diri dan mengajarkan pengalaman
hidup karena di masa keemasan anak berkembang dalam meniru (Aspar, et al, 2020).
Masyarakat Indonesia masih lebih banyak didominasi oleh budaya komunikasi lisan atau
budaya tutur (Maryatin, et. al., 2022). Kegiatan mendongeng dianggap positif karena menjalin
komunikasi dengan anak, meningkatkan imajinasi anak, dan kedekatan emosional antara anak
dan orang tua/masyarakat (Utami, et al., 2018).

Lebih lanjut, dalam pelaksanaannya, kegiatan pembelajaran anak usia dini harus
memperhatikan strategi apa yang akan digunakan yang disesuaikan dengan karakteristik anak
usia dini, dimana bermain merupakan dunia anak yang akan memberikan rasa senang kepada
anak, sehingga dengan menggunakan strategi pembelajaran melalui bermain ini dapat
menjadikan proses belajar mengajar menjadi kegiatan yang menyenangkan (Aisyah & Musa,
2023). Pengembangan literasi awal anak usia dini dapat menggunakan permainan berupa
puzzle. Belajar melalui permainan puzzle juga dapat melatih daya ingat anak dalam mengenal
susunan kompleks gambar yang dapat melatih siswa berkonstrasi memecahkan masalah.
permainan puzzle merupakan alat permainan edukatif yang dibuat khusus dari potongan-
potangan kayu kecil yang didesain berbentuk gambar yang bisa di bongkar pasang.

Puzzle berasal dari bahasa inggris yang artinya bongkar pasang (Agustia dkk, 2021: 13).
Media puzzle merupakan salah satu media pembelajaran yang sederhana, dimana cara
bermainnya dengan bongkar pasang (Sunarti & Dalle, 2017). Puzzle berarti sebuah permainan
teka teki silang yang terdiri atas kepingan-kepingan dari sebuah gambar tertentu yang dapat
melatih kreativitas, keteraturan, dan tingkat konsentrasi (Maharani, Husin & Pulungan, 2022)
(Nufus, 2023). Penerapan permainan puzzle diyakini dapat membantu pemahaman dan
meningkatkan literasi anak dalam proses pelaksanaannya (Priyani, 2022). Memindahkan
bagian-bagian puzzle untuk menyatukan sesuai dengan contoh yang ada membuat otak anak
terangsang untuk berfikir (Sutrisno, 2022).

Rumah baca merupakan gambaran nyata dari pojok literasi yang merupakan salah satu
elemen utama yang membentuk budaya belajar. Salah satunya ialah rumah baca Suka Cita Ende
yang telah mempengaruhi tumbuhnya literasi di kalangan anak-anak Kelurahan Pauoire Ende.
Antusiasme anak-anak sangat tinggi ketika berkunjung ke pojok literasi berbentuk rumah baca
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ini. Di rumah baca suka cita, anak-anak bisa mendapatkan berbagai wawasan. Dukungan aktif
diberikan tidak hanya melalui buku,tetapi juga melalui permainan. Ini seharusnya tidak
membuat anak-anak bosan dan menciptakan suasana dimana ide-ide dapat dipertukarkan
dengan temansebaya. Tujuan didirikannya rumah baca suka cita adalah adalah untuk
meningkatkan literasi dan numerasi sain dan matematika siswa untuk memiliki rasa gemar
membaca dan mencari tahu melalui tahapan kognitif yang berkembang diusiannya (Nugroho &
Dewanto, 2022).

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Kelurahan Nanganesa
bekerjasama dengan rumah baca Suka Cita dan sekami BCA Nanganesa ini bertujuan untuk
meningkatkan literasi anak dan kesadaran akan pentingnya belajar. Oleh sebab itu, dengan
adanya kegiatan ini akan dapat meningkatkan minat siswa untuk belajar dan kesadaran akan
pentingnya belajar.

Lebih lanjut dalam permainan puzzle realawan dan tim pengabdi membagi anak dalam
kelompok kecil berisi 1-3 orang untuk kemudian dibagikan media pembelajaran puzzle. Tim
lalu menjelaskan tata cara penggunaan media pembelajaran puzzle dan meminta semua
kelompok untuk memasang dan menjodohkan kepingan-kepingan puzzle yang berisi penjelasan
ke papan puzzle yang berisi gambar sehingga membentuk pola gambar yang benar (Anjaleka,
2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dongeng dapat membentuk kepribadian dan moralitas, sehingga berpengaruh positif dan
membantu anak usia dini mendapatkan kekuatan kebajikannya. Dongeng terdiri dari aspek
perkembangan kejiwaan dan merupakan sarana bagi anak untuk belajar tentang berbagai
emosi, perasaan dan nilai-nilai moral. Metode dongeng dapat menambah pengalaman belajar
anak dalam memahami karakter tokoh dan dapat menilai mana yang dijadikan teladan dan
sekaligus panutan. Dalam hal ini, orang tua memiliki peran aktif dalam pelaksanaan pembiasaan
literasi pada anak. Semakin besar kesadaran dari orang tua akan arti penting literasi makaakan
semakin besar pula peluang bagi anak untuk menambah pengalaman dan pengetahuan baru
(Sumaryanti, 2018).

Gambar 1. Kegiatan Mendongeng oleh relawan Rumah Baca Sukacita dan Tim Pengabdian bersama Sekami BCA
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Mendongeng diyakini mampu untuk menarik minat baca anak usia sekolah dasar, apabila
penyaji dongeng mampu membiasakan mendongeng/bercerita secara bertahap penasaran anak
terhadap cerita yang diceritakan. Hal ini akan menuntun anak untuk mencari tahu sendiri cerita
tersebut. Hal ini hanya bisa dilakukan tentunya dengan anak membaca sendiri buku cerita
tersebut. Rasa penasaran anak dapat dimanfaatkan oleh peyaji dongeng atau guru untuk
mengarahkan anak untuk membaca. Kegiatan ini secara jangka panjang akan menumbuhkan
budaya membaca anak serta budaya literasi anak usia sekolah dasar (Aspar, et al., 2020)
(Muslihasari, et al., 2023).

Dengan menerapkan kegiatan mendongeng yang interaktif, anak-anak diharapkan dapat
terlibat secara lebih langsung dalam cerita, mengasah kemampuan bahasa, serta merangsang
imajinasi dan kreativitas mereka. Pendekatan ini diharapkan akan menciptakan lingkungan
pembelajaran yang lebih bersemangat dan merangsang perkembangan intelektual anak. Melalui
upaya ini, diharapkan anak-anak akan tumbuh dengan kegemaran membaca dan pola pikir yang
lebih analitis, mempersiapkan dasar yang kuat untuk perkembangan mereka di masa
mendatang (Parapat, et al.,, 2023).

Lebih lanjut pada kegiatan berikutnya yakni menggunakan media pembelajaran puzzle
tidak sulit bagi tim untuk mengarahkan siswa dalam memainkannya. Penggunaan media
pembelajaran puzzle dapat menjadikan anak lebih aktif dalam mengikuti proses pembelajaran
(Amalia, 2023). Selain itu, manfaat penggunaan media pembelajaran puzzle bagi anak
diantaranya dapat melatih konsentrasi, ketelitian dan kesabaran, serta memperkuat daya ingat
pada anak (Neteria, Mulyadiprana, & Respati, 2020).

Gambar 2. Permainan Puzzle untuk melatih konsentrasi anak dalam menemukan solusi

Puzzle diharapkan mampu meningkatkan pemahaman konsep pemblajaran, melalui
pemecahan teka-teki pada puzzle anak dihadapkan pada situasi dimana mereka harus
menerapkan pengetahuan dengan cara kreatif dan kontekstual. Serta pembangunan
keterampilan dan kemampuan kognitif siswa, seperti pemecahan masalah, pemikiran Kkritis,
logika, dan strategi. Siswa harus mengasah kemampuan dan membuat keputusan yang tepat
saat memecahkan teka-teki (Maufidhoh & Maghfirah, 2023). Puzzle diharakan dapat
meningkatkan perkembangan motorik halus anak. Puzzle bisa menjadi rekomendasi
kedepannya sebagai salah satu alternatif yang digunakan untuk meningkatkan perkembangan

97 I PENDAMPINGAN LITERASI MELALUI AKTIVITAS MENDONGENG DAN BERMAIN PUZZLE



Marsel Nande, Konstantinus Denny Pareira Meke, Marianus Kejapilus Naga, Emerensiana Woe, Elma Silvia Dei Putri
Mitra Mahajana: Jurnal Pengabdian Masyarakat 5(2), 2024, 94-100

motorik halus anak prasekolah dengan melibatkan pengawasan orang terdekat (Idhayanti,
2022).

Dengan adanya alat permainan edukatif puzzle dapat menjadikan solusi untuk
memecahkan masalah dalam meningkatkan pekembangan motorik halus anak, karena melalui
bermain puzzle anak dapat melatih otot-otot jari tangannya dengan cara anak mengacak-ngacak
kepingan puzzle kemudian menyusun kembali kepingan-kepingan puzzle sehingga menjadi
gambar yang utuh. Puzzle dapat meningkatkan perkembangan motorik halus anak, dengan cara
menyusun gambar yang tepat anakakan belajar secara aktif menggunakan jari-jari tangannya
(Khoerunnisa, Muqodas & Justicia, 2023).

Gambar 3. Relawan Rumah Baca Sukacita dan Tim Pengabdian bersama Sekami BCA

Secara keseluruhan, mengimplementasikan literasi di masyarakat adalah tantangan yang
kompleks, tetapi dapat diatasi dengan pendekatan holistik dan solusi yang terencana dengan
adanya rumah baca sebagai sarana anak bermain dan belajar di masyarakat. Keterlibatan orang
tua serta komunitas menjadi kunci sukses dalam membawa konsep ini ke dalam dunia
akademik anak di Pendidikan formal sesungguhnya. Melalui kerja sama yang erat antar
stakeholder, termasuk masyarakat dan lembaga pendidikan tinggi, serta penyesuaian terhadap
kebijakan pendidikan yang mendukung, kita dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang
mampu membekali anak-anak dengan pemahaman mendalam tentang literasi melalui berbagai
kegiatan seperti mendongeng dan bermain puzzle guna meningkatkan dan membentuk nilai
kognitif anak. Solusi ini tidak hanya merespons hambatan praktis, tetapi juga memberikan
fondasi untuk pembentukan individu yang terbuka, toleran, dan menyenangkan (
Iskandar, Dewi & Hayat, 2024). Kegiatan ini berdampak pada peningkatan semangat dan
keinginan anak untuk membiasakan membaca, menganalisis serta mampu menerapkan
pentingnya budaya literasi kepada masyarakat setempat. Diharapkan dapat menumbuhkan
minat membaca di kalangan anak-anak dan remaja (Winata, et. al., 2022).

Oleh karena itu pembiasaan gerakan literasi dimasyarakat tidak hanya mendatangkan
satu manfaat tetapi banyak manfaat yang akan didapat, peningkatan jumlah anak yang suka
membaca dan belajar akan memiliki efek yang menguntungkan pada pandangan mereka
terhadap mengatasi masalah dan menerapkan pengetahuannya melalui pemahaman konsep
(Daroin, et. al., 2022). Siswa gemar belajar lebih cenderung bekerja keras untuk meningkatkan
kemampuan kognitif dan psikomotornya di sekolah (Syafitri & Yamin, 2022).

SIMPULAN DAN TINDAK LANJUT

Dalam permainan puzzle, potongan-potongan gambar dirangkai menjadi satu gambar utuh, hal
ini dapat mendorong anak untuk menyelesaikan puzzle dengan cepat. Permainan
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puzzlemelibatkan koordinasikan mata dan tangan, serta otot kecil dan jari tangan anak,
perkembangan motorik halus anak. Melalui kegiatan mendongeng dan pemberian permainan
edukatif berupa puzzle memberikan pengetahuan baru dan melatih konsentrasi bagi anak
sehingga dalam penerimaanya lebih menarik dan mencapai tujuan yang diharapkan. Selain itu,
stimulasi yang tepat melalui mendongeng dan puzzle mengoptimalisasi kemampuan literasi
anak.
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